
 

INTISARI 

 

Penelitian ini bertujuan mengetahui pengelolaan komunikasi yang dilakukan 

oleh BNPP pada Wilayah Konsentrasi Pengembangan (WKP) daerah perbatasan 

di Kabupaten Kepulauan Talaud Tahun 2014. Pengelolaan komunikasi yang 

dimaksud meliputi dua hal yakni Faktor Situasional (tujuan berkomunikasi, 

khalayak/audiences, pengirim/komunikator); dan Faktor Desain Strategi 

Komunikasi (pemilihan media dan pesan). 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini ialah studi kasus. Adapun 

tahapan yang digunakan dalam studi kasus yaitu pertama, menjadikan studi kasus 

sebagai strategi penelitian; kedua, merancang studi kasus; ketiga, melakukan studi 

kasus (mengumpulkan bukti dan menganalisis bukti); keempat, melaporkan studi 

kasus. Penelitian ini dilakukan di Badan Nasional Pengelola Perbatasan (BNPP) 

di Jakarta. Dalam mengumpulkan bukti, dokumen surat resmi BNPP ke WKP 

daerah perbatasan Kabupaten Kepulauan Talaud Tahun 2014 menjadi fokus 

utama dalam penggalian data. Selain itu melakukan wawancara dengan beberapa 

informan yang terpilih untuk mendalami kasus yang sedang diteliti. 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data pengelolaan komunikasi 

BNPP pada WKP daerah perbatasan Kabupaten Kepulauan Talaud tahun 2014 

diketahui bahwa komunikasi yang dilakukan oleh BNPP berada pada empat 

wilayah komunikasi yaitu komunikasi kebijakan, komunikasi kebutuhan 

anggaran, komunikasi koordinasi pelaksanaan, dan komunikasi evaluasi dan 

pengawasan. Pengelolaan komunikasi BNPP pada Tahun 2014 di WKP daerah 

perbatasan Kabupaten Kepulauan Talaud dinilai tidak maksimal, karena sejumlah 

permasalahan yang dihadapi oleh masyarakat Talaud di antaranya rendahnya 

pemanfaatan dan pengelolaan potensi perikanan tangkap (kelautan/perikanan) dan 

tidak bergeraknya perdagangan lintas batas Negara antara Kabupaten Kepulauan 

Talaud dengan Filipina. Pengelolaan komunikasi pada kedua sektor ini seharusnya 

menjadi prioritas utama di tahun 2014, sehingga mampu menggerakkan berbagai 

pihak baik pemerintah, maupun pelaku ekonomi swasta dan masyarakat secara 

keseluruhan untuk bersama-sama memanfaatkan potensi yang dimiliki daerah.  

Penelitian ini memberikan rekomendasi kepada BNPP untuk melakukan 

langkah-langkah dalam mengoptimalkan komunikasi pada daerah perbatasan yang 

memiliki karakteristik kepulauan. 
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ABSTRACT 

 

 

This research aims to find out the communication management that done 

by the Border Regulatory National Board (Badan Nasional Pengelola Perbatasan 

- BNPP) in the concentration of Development Areas (Wilayah Konsentrasi 

Pengembangan - WKP) of borderland in Regency of Talaud Islands in 2014. 

Communications management is covering two things namely Situational Factors 

(the goal of communicating, audience/audiences, the sender/Communicator); 

Design Factors and communication strategy (the selection of media and 

messages). 

The methods used in this research is a case study. As for the phases that 

are used in case studies: first, making the case study as a research strategy; 

Second, design a case study; third, do case studies (collect evidence and analyze 

evidence); Fourth, the reported case studies. This research was conducted at the 

National Border Manager (BNPP) in Jakarta. In collecting evidence, the document 

official letter BNPP to WKP Talaud Islands Regency border areas by 2014 

becomes the primary focus in data mining. Besides conducting interviews with 

some of the informants were chosen to investigate cases that are being 

investigated. 

Based on the results of research and analysis of data communications 

management BNPP on the WKP Talaud Islands Regency border areas by 2014 it 

is known that the communication is done by BNPP is on four areas, namely 

communication policy communication, communication, communication budget 

coordination needs implementation, and evaluation of communication and 

supervision. Communications management BNPP in 2014 on the WKP Talaud 

Islands Regency border areas assessed are not maximum, because a number of 

problems faced by the people of Talaud islands of which the low utilization and 

management of capture fisheries potential (marine/fisheries) and not back in the 

cross border trade between Talaud Islands Regency with the Philippines. 

Communications management at both the sector should be a top priority in the 

year 2014, so the various parties able to move either the Government, or the 

private economy and society as a whole to jointly exploit potential areas.  

This study provides recommendations to the BNPP to perform the steps in 

optimizing communications in border areas that have the characteristics of the 

Islands. 

 

Keywords: communications, border management, fisheries, BNPP 
 

MANAJEMN KOMUNIKASI DAERAH PERBATASAN (Studi Kasus Pengelolaan Komunikasi oleh
Badan Nasional
Pengelola Perbatasan pada Wilayah Konsentrasi Pengembangan Daerah Perbatasan di Kabupaten
Kepulauan
Talaud Tahun 2014)
ABNER SARLIS TINDI, Prof. Nunung Prajarto, MA., Ph.D; Drs. I Gusti Ngurah Putra, MA.
Universitas Gadjah Mada, 2015 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/


